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 Abstrak:  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

berupaya memecahkan problematika atau permasalahan 

kompleks yang dihadapi komunitas kelompok tertentu 

terutama anak dengan berkebutuhan khusus. Adapun 

solusi yang ditawarkan oleh tim PKM dari program ini 

adalah memberikan terapi bermain melempar bola untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak retardasi 

mental. Bentuk dari kegiatan ini berupa penyuluhan dosen 

keperawatan anak dibantu mahasiswa dengan peserta 

yaitu seluruh anak sekolah yang merupakan responden 

dalam kegiatan ini sebanyak 10 anak retardasi mental. 

Sementara metode pendampingan atau penyuluhan 

dilakukan oleh Tim Pelaksana kegiatan PKM yang secara 

terus-menerus dilakukan selama periode program PKM 

berlangsung dan telah terprogram bekerjasama dengan 

perawat anak pemegang program di Puskesmas setempat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini juga, tim PKM tidak 

lupa memberikan edukasi-edukasi bagi anak-anak 

tunagrahita edukasi yang dilakukan agar anak tertarik 

dengan permainan edukatif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus. Luaran dari PKM ini berupa 

laporan serta publikasi artikel sehingga dapat diakses oleh 

semua orang yang memerlukan literatur dalam bentuk 

artikel terkait. 

 

Kata Kunci:   Terapi, Bermain, Melempar,Bola, Motorik, Kasar. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan motorik pada anak retardasi mental tidak secepat perkembangan 

motorik anak normal, karena perkembangan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan intelektual 

seorang anak dan kurang koordinasi gerakan merupakan indikator motorik yang dimiliki anak 

dengan retardasi mental. Anak dengan retardasi mental mereka mengalami keterlambatan 

pertumbuhan atau perkembangan yang mengakibatkan mereka berbeda dengan individu yang 

lain mereka juga dikenal dengan sebutan anak luar biasa. 

Anak dengan retardasi mental mengalami problema belajar yang disebabkan adanya 

hambatan perkembangan intelegensi, mental, emosi, sosial dan fisik. Kebutuhan gerak siswa 

retardasi mental lebih besar daripada siswa lainnya, karena siswa dengan retardasi mental 
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mengalami hambatan dalam merespon rangsangan yang diberikan lingkungan untuk 

melakukan gerak, meniru gerak bahkan ada yang memang fisiknya terganggu sehingga mereka 

tidak dapat melakukan Gerakan terarah dengan benar. Hal ini terjadi karena mereka memiliki 

masalah dalam kemampuan berpikir dan tingkah lakunya yang dapat menghambat 

perkembangan gerak siswa tersebut. 

Metode bermain merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk anak luar biasa, karena anak berkebutuhan khusus lebih menyukai hal-hal yang sifatnya 

menyenangkan dan menggembirakan (Widodo, 2015). Perrmainan yang digunakan salah 

satunyan yaitu permainan melempar bola yang merupakan permainan secara berpasangan 

dengan melempar dan menangkap bola secara bergantian. Permainan ini bertujuan untuk 

melatih kegiatan ini dapat melatih mata, tangan dan kaki, sehingga dapat meningkatkan 

ketrampilan koordinasi geraknya. Melalui bermain lempar bola dapat meningkatkan 

kemampuan kasar anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tim tertarik untuk melakukan pengabdian 

masyarakat dengan judul Terapi Bermain Melempar Bola Terhadap Kemampuan Motorik Kasa 

Anak Retardasi Mental di Sekolah Luar Biasa GMIM Nazareth Tuminting. 

 

Metode 

Sosialisasi dan praktek mengenai Terapi Bermain Melempar Bola Terhadap Kemampuan 

Motorik Kasa Anak Retardasi Mental di Sekolah Luar Biasa GMIM Nazareth Tuminting 

dilakukan dengan metode penyuluhan dan mengajarkan kepada anak secara langsung sampai 

memahami setiap prosedur yang diarahakan oleh semua tim. 

1. Tahap persiapan 

Sebelum kegiatan terapi bermain kepada anak dilaksanakan pertama – tama membentuk 

tim/panitia yang terdiri dari Dosen Pembimbing, dan tim panitia selaku pelaksana, 

dilanjutkan dengan briefing yang dilaksanakan tim dalam mebicarakan teknis dari kegiatan 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Kegiatan dimulai dari jam 08.00 WITA pada tanggal 25 Januari 2024 di Sekolah Luar 

Biasa GMIM Nazareth Tuminting dan selanjutnya pelaksanaan kegiatan oleh tim. 

b. Selanjutnya menerapkan terapi bermain origami dengan anak – anak dilakukan berulang 

sampai anak – anak memahaminya.  

3. Tahap evaluasi 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi terhadap anak – anak mengenai pemahaman anak 

– anak terhadap kegiatan terapi bermain melempar bola, yang dilanjutkan dengan 

bernyanyi bersama anak-anak. 

 

3. Tahap Evaluasi  

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi terhadap anak – anak mengenai pemahaman anak 

– anak terhada kegiatan terapi bermain melempar bola, yang dilanjutkan dengan bernyanyi 

bersama anak-anak tampak senang dan bahagia.. 
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Hasil Kegiatan 

Kegiatan terpi bermain pada anak -anak telah dilaksanakan pada 25 Januari 2024 di SLB 

GMIM Nazareth Tuminting dengan melibatkan Dosen pembimbing, anggota tim, kepala 

sekolah, dan guru – guru kegiatan ini diikuti oleh 10 orang anak – anak sebagai peserta. 

Diketahui bahwa  Pelaksanaan kegiatan terpai bermain pada anak berjalan dengan lancar. Yang 

dibuka oleh seksi acara dan dilanjutkan oleh seksi – seksi pelaksana lainnya sampai pada 

tahapan pelaksanaan terapi kepada peserta. Dan dilanjutkan dengan tanya jawab pada akhir 

kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bermain Melempar Bola 
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Gambar 2. Kemampuan Melempar Bola 

Diskusi 

Hasil kegiatan terapi bermain kepada anak – anak dengan mengguanakan melempar bola dapat 

meningkatkan pengetahuan anak terhadap hal baru, serta dapat mengasa kemampuan motork 

kasar pada anak dengan retardasi mental. 

 Hasil Pengabdian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Salis (2022) yang menyatakan 

bahwa hasil proses bermain bola merupakan salah satu cara meningkatkan kemampuan motoric 

kasar pada anak luar biasa. Hal ini tergambar dari antusiasnya para peserta pengabdian guru 

dan respon dari orang tua yang memberikan gagasan berupa kemampuan anak dalam 

melakukan kegiatan permainan edukatif yang dapat membantu koordinasi gerak kasar anak 

serta adanya terobosan dari orang tua jika kegiatan ini bisa juga dilakukan orang tua saat 

dirumah untuk membantu anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan motoric 

kasar anak di Sekolah Luar Biasa GMIM Tuminting. Hasil kegiatan ini juga menunjukkan 
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terjadi peningkatan dalam kempuan motoric kasar anak dengan retardasi mental. Disamping 

itu juga bermanfaat bagi guru dan orang tua dalam memberikan permainan edukatif untuk bisa 

meningkatkan kemampuan anak. 

 

Pengakuan 

Hasil kegiatan ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan motoric kasar 

anak. Disamping itu juga anak – anak sudah memahami tentang kegiatan yang sudah 

dilaksanakan serta manfaat untuk melakukan aktivitas. Kami mengharapkan kegiatan ini dapat 

meningkatkan kemampuan motoric anak khususnya anak dengan berkebutuhan khusus salah 

satunya retardasi mental. Terima kasih juga bagi Pimpinan Universitas Pembangunan 

Indonesia yang telah membantu tim PKM. 
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